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ABSTRAK 

Latar belakang: Penggunaan obat tradisional di kalangan pasien geriatri semakin meningkat, 

terutama di daerah dengan budaya kuat seperti Yogyakarta. Persepsi pasien geriatri terhadap obat 

tradisional berperan penting dalam pengambilan keputusan kesehatan mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi pasien geriatri terhadap obat tradisional di Yogyakarta serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Sebanyak 120 pasien geriatri di Yogyakarta dipilih secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur yang mencakup karakteristik 

responden, pengetahuan, sikap, serta faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan obat tradisional. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Mayoritas responden (85%) memiliki pengetahuan yang baik tentang obat tradisional, 

dengan sumber utama informasi berasal dari keluarga (60%) dan media (30%). Sebanyak 75% 

responden memiliki sikap positif terhadap obat tradisional, dengan alasan utama "alami" (70%) dan 

"lebih aman" (50%). Namun, hanya 30% responden yang percaya bahwa obat tradisional efektif 

untuk penyakit kronis. Faktor utama yang memengaruhi penggunaan obat tradisional adalah 

aksesibilitas (80%), pengaruh budaya (60%), dan rekomendasi tenaga kesehatan (40%).  

Simpulan:Persepsi pasien geriatri terhadap obat tradisional di Yogyakarta umumnya positif, 

terutama dipengaruhi oleh faktor budaya dan aksesibilitas. Namun, masih terdapat keraguan 

terhadap efektivitasnya dalam mengobati penyakit kronis. Diperlukan edukasi lebih lanjut 

mengenai penggunaan obat tradisional yang aman dan berbasis bukti ilmiah untuk meningkatkan 

pemahaman pasien geriatri. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan alam yang melimpah, termasuk 

dalam hal keanekaragaman hayati yang 

digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional. Obat tradisional telah lama 

menjadi bagian integral dari budaya dan 

kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk 

dalam kelompok pasien geriatri. Populasi 

geriatri, yang umumnya mengalami berbagai 

penyakit degeneratif dan kronis, sering kali 

menggunakan obat tradisional sebagai 

pelengkap atau alternatif dari terapi medis 

konvensional (Kemenkes RI, 2020). 

Dalam konteks ini, Yogyakarta, 

sebagai salah satu daerah dengan budaya 

yang kental, memiliki tradisi penggunaan 

obat tradisional yang masih bertahan hingga 

saat ini. Persepsi pasien terhadap obat 

tradisional dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti pengetahuan, pengalaman 

pribadi, dan pengaruh budaya (Putri et al., 

2021). Namun, masih minim penelitian yang 

secara khusus mengeksplorasi persepsi 

pasien geriatri terhadap penggunaan obat 

tradisional di Yogyakarta, terutama dalam 

kaitannya dengan keamanan, efikasi, dan 

penerimaan sosial. 
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Pasien geriatri menghadapi tantangan 

unik dalam manajemen kesehatan mereka, 

termasuk risiko polifarmasi dan interaksi 

obat, baik antar obat modern maupun dengan 

obat tradisional. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), penggunaan obat 

tradisional semakin meningkat di kalangan 

masyarakat global, termasuk kelompok usia 

lanjut, karena dianggap lebih alami, aman, 

dan terjangkau (WHO, 2019). Di Indonesia, 

Kementerian Kesehatan juga telah 

mendorong penggunaan obat tradisional 

melalui program saintifikasi jamu sebagai 

upaya integrasi ke dalam sistem kesehatan 

nasional (Kemenkes RI, 2020). 

Meskipun penggunaan obat tradisional 

semakin populer, terdapat kekhawatiran 

terkait kurangnya bukti ilmiah yang kuat 

tentang keamanan dan efikasinya, terutama 

pada populasi geriatri yang rentan (Susanti et 

al., 2022). Selain itu, persepsi pasien 

terhadap obat tradisional berperan penting 

dalam menentukan pola penggunaan dan 

tingkat kepatuhan terapi mereka (Widodo et 

al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi 

pasien geriatri di Yogyakarta terhadap obat 

tradisional dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengidentifikasi persepsi pasien geriatri 

terhadap obat tradisional di Yogyakarta pada 

satu titik waktu.  

Populasinya yaitu Pasien geriatri (usia 

≥60 tahun) yang berdomisili di wilayah 

Yogyakarta dan menggunakan atau memiliki 

pengalaman dengan obat tradisional. 

Penarikan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

inklusi yaitu: pasien geriatri yang dapat 

berkomunikasi dengan baik, bersedia 

memberikan informed consent dan pernah 

menggunakan obat tradisional dalam 6 bulan 

terakhir. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu 

pasien dengan gangguan kognitif atau 

psikiatrik yang memengaruhi kemampuan 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.Ukuran sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat 

kesalahan 5%, menghasilkan jumlah 120 

responden. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

terstruktur yang telah divalidasi. Kuesioner 

mencakup tiga bagian utama yaitu 1) 

karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan status 

kesehatan, 2) Persepsi terhadap obat 

tradisional mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan kepercayaan terhadap efikasi dan 

keamanan obat tradisional dan 3) Faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan obat 

tradisional seperti aksesibilitas, pengaruh 

budaya, dan rekomendasi dari keluarga atau 

tenaga kesehatan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan menggunakan kuesioner. 

Wawancara dilakukan oleh enumerator yang 

telah mendapatkan pelatihan untuk 

memastikan kualitas data. Penelitian 

dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 

2023 di beberapa fasilitas kesehatan primer 

dan komunitas lansia di Yogyakarta. Data 

yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 

menggunakan perangkat lunak statistik 

dengan analisis univariat dan analisis bivariat 

dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada 

p-value < 0,05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 120 pasien geriatri 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Karakteristik responden sebagai berikut:

 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1. 60-69 tahun 84 70 

2 70-79 tahun 30 25 

3 ≥80 tahun 6 5 
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Total 120 100 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1. Laki-laki 42 35 

2 Perempuan 78 65 

Total 120 100 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

1. Pendidikan Dasar 48 40 

2 Pendidikan Menengah 42 35 

3 Pendidikan Tinggi 30 25 

Total 120 100 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kesehatan 

No Status Kesehatan Jumlah Presentase (%) 

1. Hipertensi 54 45 

2 Diabetes Melitus 36 30 

3 Osteoartritis 30 25 

Total 120 100 

 

Hasil persepsi terhadap obat tradisional 

yaitu 1) pengetahuan sebanyak 85 % 

responden mengaku mengetahui tentang obat 

tradisional, terutama melalui keluarga (60 %) 

dan media (30 %), 2) sikap sebanyak 75 % 

responden memiliki sikap positif terhadap 

obat tradisional, dengan alasan utama "alami" 

(70 %) dan "lebih aman" (50 %) dan 3) 

kepercayaan sebanyak 65 % responden 

percaya bahwa obat tradisional efektif untuk 

mengatasi penyakit ringan seperti nyeri sendi 

dan flu. Namun, hanya 30 % yang percaya 

bahwa obat tradisional dapat digunakan 

untuk penyakit kronis. 

Mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang obat 

tradisional, yang umumnya diperoleh dari 

keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya lokal masih memengaruhi pola pikir 

dan keputusan kesehatan pasien geriatri, 

seperti yang diungkapkan oleh Widodo et al. 

(2020). Sikap positif terhadap obat 

tradisional dapat dipengaruhi oleh keyakinan 

bahwa bahan alami lebih aman dibandingkan 

obat kimia. Namun, persepsi ini perlu 

diperhatikan, mengingat beberapa obat 

tradisional dapat menyebabkan efek samping 

atau interaksi dengan obat modern jika tidak 

digunakan dengan tepat (Susanti et al., 2022). 

Responden cenderung percaya bahwa 

obat tradisional efektif untuk penyakit ringan, 

tetapi kurang percaya pada efikasinya untuk 

penyakit kronis. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesenjangan persepsi yang mungkin 

disebabkan oleh kurangnya informasi atau 

penelitian ilmiah tentang efikasi obat 

tradisional pada penyakit kronis, 

sebagaimana diungkapkan oleh Putri et al, 

2021. 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan obat tradisional yaitu 

aksesibilitas sebanyak 80% responden 

menganggap obat tradisional mudah diakses, 

baik melalui pasar tradisional maupun toko 

online, pengaruh budaya sebanyak 60 % 

responden menyatakan bahwa penggunaan 

obat tradisional didorong oleh tradisi 

keluarga dan rekomendasi sebanyak 40 % 

responden menggunakan obat tradisional atas 

rekomendasi tenaga kesehatan. 

Kemudahan akses dan pengaruh 

budaya menjadi faktor utama dalam 

penggunaan obat tradisional. Tradisi keluarga 

yang kuat di Yogyakarta memainkan peran 

penting dalam melestarikan penggunaan obat 

tradisional. Hal ini relevan dengan temuan 

Kemenkes RI (2020) yang mencatat bahwa 

obat tradisional sering kali digunakan dalam 
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keluarga sebagai terapi pertama sebelum 

berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. 

Menariknya, sebanyak 40% responden 

melaporkan bahwa penggunaan obat 

tradisional didukung oleh rekomendasi 

tenaga kesehatan. Ini menunjukkan adanya 

integrasi yang mulai berkembang antara 

pengobatan tradisional dan modern, terutama 

melalui program saintifikasi jamu yang 

digagas oleh Kementerian Kesehatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi pasien geriatri terhadap obat 

tradisional di Yogyakarta cenderung positif. 

Hal ini sejalan dengan laporan WHO (2019) 

yang menyatakan bahwa populasi lanjut usia 

sering menggunakan obat tradisional karena 

dianggap lebih alami dan minim efek 

samping. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pasien geriatri di Yogyakarta memiliki 

persepsi yang cenderung positif terhadap obat 

tradisional, dengan alasan utama kemudahan 

akses, keyakinan akan bahan alami, serta 

pengaruh budaya lokal. Sebagian besar 

responden percaya bahwa obat tradisional 

efektif untuk penyakit ringan, meskipun 

masih terdapat keraguan terhadap 

penggunaannya pada penyakit kronis. 

Faktor utama yang memengaruhi 

persepsi dan penggunaan obat tradisional 

adalah aksesibilitas, tradisi keluarga, dan 

rekomendasi tenaga kesehatan. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya edukasi 

berkelanjutan tentang penggunaan obat 

tradisional yang aman dan berbasis bukti, 

khususnya untuk pasien geriatri dengan 

kondisi kesehatan kompleks. 

Penelitian ini juga menyoroti perlunya 

integrasi antara pengobatan tradisional dan 

modern untuk meningkatkan keamanan dan 

efektivitas terapi, serta mendorong program 

kesehatan berbasis kearifan lokal di 

Yogyakarta. 
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